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Pemberian layanan yang menjamin kenyamanan dan keselamatan pengguna 

memiliki hubungan erat dengan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) 

pada perusahaan penyedia layanan trasnportasi. Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK) yang berbasis budaya keselamatan dalam pelayanan angkutan 

umum, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 85 Tahun 2018, merupakan langkah yang sangat penting dan 

berlandaskan aspek hukum yang mengatur sektor transportasi di Indonesia. Sarana 

transportasi umum Kota Palembang sudah seharusnya memenuhi standar tertentu, 

dengan kelengkapan fasilitas, pelayanan yang memuaskan, kenyamanan, dan 

jaminan keselamatan penumpang. Salah satu  angkutan umum yang telah memiliki 

Standar Operasional Pelayanan (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum adalah 

angkot feeder LRT Musi Emas, yang mulai beroperasi sejak tahun 2022 dan 

mempunyai tujuh koridor pelayanan. Walaupun telah diterapkan SOP terkait 

keselamatan berkendara pada  angkot feeder LRT Musi Emas, namun kecelakaan 

lalu lintas yang disebabkan oleh kelalaian  pengemudi maupun faktor lainnya masih 

terjadi pada angkot feeder LRT Musi Emas. Berdasarkan permasalahan ini, tujuan 

penelitian adalah  untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara variabel 

laten endogen perilaku keselamatan operasional angkot feeder LRT Musi Emas 

dengan variabel laten eksogen yaitu pelatihan, pengetahuan, manajemen, prosedur 

dan teknologi keselamatan. Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel-variabel tersebut adalah Metode Structure Equation Modelling 

(SEM) dengan bantuan software Smart-PLS.  Hasil penelitian menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel laten eksogen dan endogen. Berdasarkan  

kriteria penilaian  original sample, t-statistic, dan p-values diketahui variabel-

variabel yang berpengaruh positif terhadap perilaku keselamatan operasional 

angkot feeder LRT adalah pelatihan keselamatan, manajemen keselamatan dan 
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teknologi keselamatan. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat dilakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan  perilaku keselamatan operasional angkot 

feeder LRT Musi Emas, diantaranya melakukan pelatihan keselamatan secara rutin 

dan berkala, menerapkan manajemen keselamatan yang efektif mencakup 

pengawasan ketat dan penerapan peraturan yang konsisten, penggunaan teknologi 

keselamatan seperti sistem pemantauan dalam kendaraan dan perangkat 

keselamatan serta Implementasi SOP untuk memastikan keselamatan selama 

operasional yang harus diikuti oleh pramudi, karyawan, dan pengawas. Dengan 

berbagai upaya ini diharapkan dapat mengurangi bahkan menghilangkan resiko 

kecelakaan bagi angkot feeder LRT Musi Emas khususnya dan bagi perusahaan 

operator angkutan umum lainnya. 

 

Kata kunci:  Feeder LRT , perilaku keselamatan, pelatihan, pengetahuan, 

manajemen, prosedur, teknologi, SEM 
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SUMMARY 

 
Scientific writing in the form of thesis, July 2024 

Ahmad Nabil Muzakki, supervised by Rhaptyalyani, ST., M.Eng., Ph.D. 

Civil Engineering and Design Department, Faculty of Engineering, 

Sriwijaya  University. xx + 105 pages + 25 pictures + 27 tables 

 

Providing services that guarantee user comfort and safety is closely related to 

implementing the Safety Management System (SMK) in transportation 

service providers. Implementing the Safety Management System (SMK) 

based on safety culture in public transportation services, as regulated in the 

Regulation of the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia 

Number 85 of 2018, is a crucial and grounded in the legal framework 

governing the transportation sector in Indonesia. Public transportation 

facilities in Palembang City should meet certain standards, including 

complete facilities, satisfactory service, comfort, and guaranteed passenger 

safety. One of the public transportation that meets the Service Operational 

Standard (SOP) and Minimum Service Standard is the Musi Emas LRT feeder 

Angkot, which has been operating since 2022 and has seven service corridors. 

Although the SOP related to driving safety has been implemented on the Musi 

Emas LRT feeder angkot, traffic accidents caused by driver negligence or 

other factors still occur on the Musi Emas LRT feeder angkot. Based on this 

problem, this study aims to determine and analyze the relationship between 

endogenous latent variables of operational safety behavior of LRT Musi 

Emas feeder public transportation with exogenous latent variables, namely 

training, knowledge, management, procedures and safety technology. The 

method used to determine the relationship between these variables is the 

Structure Equation Modeling (SEM) method with the help of Smart-PLS 

software. The results of the study showed a significant relationship between 

exogenous and endogenous latent variables. Based on the assessment criteria 

of the original sample, t-statistics, and p-values, the variables that positively 

affect the operational safety behavior of LRT feeder public transportation are 

safety training, safety management and safety technology. Based on the 

results of the study, further actions are recommended to enhance safety 
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measure for angkot Feeder LRT Musi Emas and other public transportation 

companies in Indonesia. 

 

Keywords :  LRT Feeder, safety behavior, training, knowledge,  

management, procedures, technology, SEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Percepatan pertumbuhan teknologi, digitalisasi informasi, dan komunikasi 

telah menjadi pendorong utama dalam mengubah pola layanan transportasi. Sistem 

transportasi konvensional yang lamban secara bertahap mengalami transformasi 

dengan fokus pada peningkatan efisiensi dan perbaikan pada setiap aspeknya. Di 

tengah perubahan ini, angkutan umum diharapkan akan berperan penting sebagai 

moda transportasi yang dapat mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi 

di lingkungan perkotaan. Meskipun demikian, banyak penduduk perkotaan masih 

memilih menggunakan kendaraan pribadi, terutama sepeda motor, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada masalah kemacetan lalu lintas yang semakin 

meningkat. Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumatera Selatan, terdapat peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

pribadi di Kota Palembang selama periode tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 

2020, jumlah kendaraan bermotor pribadi di Palembang mencapai 540.986 unit, 

meningkat sebesar 3,99% dari tahun 2019. Pada tahun 2021, jumlah tersebut 

kembali naik menjadi 550.428 unit, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 

1,75% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, jumlah kendaraan bermotor 

pribadi di Palembang mencapai 558.017 unit, menunjukkan peningkatan sebesar 

1,38% dari tahun 2021. Dengan demikian, selama periode 2020 hingga 2022, 

jumlah kendaraan bermotor pribadi di Palembang terus mengalami pertumbuhan 

setiap tahunnya. 

Urgensi dari penelitian ini adalah berdasarkan fakta bahwa keselamatan 

dalam operasional angkot feeder LRT di Kota Palembang merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi kepercayaan dan kenyamanan pengguna transportasi publik. 

Mengingat banyaknya warga yang mengandalkan layanan ini untuk mobilitas 

sehari-hari, masalah keselamatan yang terjadi dapat berdampak besar pada efisiensi 

sistem transportasi dan kepercayaan publik. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi penting terhadap pengetahuan dan praktik di bidang keselamatan 
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transportasi publik. Dengan mengevaluasi efektivitas prosedur dan teknologi 

keselamatan yang telah diterapkan, penelitian ini dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan memberikan rekomendasi berbasis data untuk 

peningkatan lebih lanjut. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu perusahaan 

pengelola yaitu PT. Transportasi Global Mandiri (PT. TGM) dalam 

mengembangkan kebijakan dan praktik operasional yang lebih efektif dan efisien, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang dan 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

Sarana transportasi umum Kota Palembang sudah seharusnya memenuhi 

standar tertentu, dengan kelengkapan fasilitas, pelayanan yang memuaskan, 

kenyamanan, dan jaminan keselamatan penumpang. Hal ini diperlukan untuk 

meningkatkan pengguna moda transportasi umum di Palembang. Salah satu jenis 

angkutan umum yang telah memiliki Standar Operasional Pelayanan (SOP) dan 

Standar Pelayanan Minimum  adalah angkot feeder LRT Musi Emas, yang mulai 

beroperasi sejak tahun 2022 dan mempunyai tujuh koridor pelayanan.  

Perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan angkutan umum perlu 

menyadari bahwa setiap pengguna layanan memiliki sudut pandang dan persepsi 

yang berbeda terhadap layanan yang disediakan. Kualitas layanan merupakan 

faktor penentu dalam menentukan apakah ekspektasi pelanggan telah terpenuhi, 

melebihi, atau belum terpenuhi. Oleh karena itu, kualitas pelayanan bersifat 

dinamis, yang berarti bahwa kualitas layanan akan berubah sesuai dengan 

kebutuhan yang dipersepsikan oleh pelanggan. Kualitas layanan mencakup 

berbagai elemen, termasuk fasilitas, infrastruktur, peralatan, tingkat keramahan, 

kenyamanan dan keselamatan para pengguna layanan.  

Pemberian layanan yang menjamin kenyamanan dan keselamatan pengguna 

layanan memiliki hubungan erat dengan penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK) pada perusahaan penyedia layanan trasnportasi. Penerapan 

sistem menejemen keselamatan (SMK) yang berbasis budaya kesalamatan dalam 

pelayanan angkutan umum, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor 85 Tahun 2018, merupakan langkah yang 

sangat penting dan berlandaskan aspek hukum yang mengatur sektor transportasi 

di Indonesia. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 
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85 Tahun 2018, “Sistem Manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum 

adalah bagian dari manajemen perusahaan yang berupa suatu tata kelola 

keselamatan yang dilakukan oleh perusahaan angkutan umum secara komprehensif 

dan terkoordinasi dalam rangka mewujudkan dan mengolah resiko kecelakaan”. 

Budaya keselamatan merujuk pada Prosedur penanganan keselamatan di 

lingkungan kerja sering mencerminkan persepsi, nilai, sikap, dan keyakinan yang 

dimiliki oleh baik organisasi maupun individu terhadap aspek keselamatan (Safitri 

dkk., 2020). 

 Budaya atau perilaku keselamatan, seperti yang didefinisikan oleh Advisory 

Committee on Safety of Nuclear Installation (ACSNI), adalah hasil dari sikap, 

keyakinan, dan norma organisasi terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Budaya keselamatan melibatkan interaksi tiga unsur, yaitu organisasi, pekerja, dan 

pekerjaan. Dengan demikian, penerapan budaya keselamatan harus melibatkan 

semua aspek sumber daya yang ada, dengan kerjasama yang kuat di antara mereka. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya keselamatan dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kategori, yakni karakteristik organisasi, sumber daya teknis atau 

fasilitas, dan atribut individu. Dalam konteks karakteristik organisasi, elemen-

elemen seperti kepemimpinan, komitmen, komunikasi, dan pelatihan memainkan 

peran kunci dalam membentuk budaya keselamatan., Dalam karakteristik individu, 

hal-hal seperti sikap, pengetahuan, kesadaran risiko, dan persepsi individu terhadap 

keselamatan berperan signifikan. Sedangkan untuk sumber daya teknis atau 

fasilitas, peralatan dan infrastruktur memainkan peran penting dalam menopang 

budaya keselamatan yang kuat (Vierendells dkk., 2018). 

Untuk memastikan keselamatan dan efisiensi operasional angkot feeder LRT, 

teknologi dan prosedur yang diterapkan harus terus dievaluasi dan ditingkatkan. 

Teknologi yang digunakan dalam sistem transportasi angkot feeder LRT mencakup 

perangkat keamanan, sistem navigasi, dan infrastruktur pendukung lainnya yang 

harus memenuhi standar keselamatan. Selain itu, prosedur operasional yang 

meliputi pelatihan pramudi, pemeliharaan kendaraan, dan manajemen rute harus 

didesain untuk meminimalkan risiko kecelakaan dan meningkatkan respons 

terhadap situasi darurat. Analisis yang berfokus pada aspek teknologi dan prosedur 

ini penting untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan mengembangkan 
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rekomendasi yang dapat meningkatkan keselamatan pengguna layanan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya yang terkait dengan analisis perilaku 

keselamatan operasional dalam konteks transportasi umum telah dilakukan. Salah 

satunya adalah studi yang dilakukan oleh (Safitri dkk., 2020) yang membahas 

perilaku pengemudi bus transjakarta dalam upaya meningkatkan budaya 

keselamatan operasional. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku keselamatan pengemudi dalam mengoperasikan angkutan 

umum, dan menunjukkan bahwa ada korelasi internal dan eksternal melalui 

penggunaan metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan Teknik 

Bootstrapping untuk menganalisis pengaruh antara indikator dengan variabel laten. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Vierendells dkk., 2018) yang mengembangkan 

suatu kerangka konseptual integratif terkait budaya keselamatan dalam model yang 

dikenal sebagai "The Egg Aggregated Model (TEAM) of Safety Culture." Penelitian 

ini membuat suatu model yang memperjelas adanya pengaruh yang berkelanjutan 

antara berbagai dimensi teknologi, prosedur, perilaku, dan pelatihan. Model domain 

teknologi diperoleh melalui integrasi berbagai model pendekatan budaya 

keselamatan yang berbasis normatif, yang termasuk model tiga E (Engineering - 

Education - Enforcement) oleh National Safety Council (1974), model Total Safety 

Culture oleh E. Scott Geller (1994), model Reciprocal Safety Culture oleh M.D. 

Cooper (2000), dan model P2T oleh Genseril L.L. Reniers dkk (2011). 

 

Gambar 1. 1 Domain Teknologi TEAM 

Sumber : Vierendells dkk., 2018 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan permasalahan 
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yang akan diteliti, maka variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 

perilaku keselamatan operasional angkot feeder LRT di Palembang yang 

dipengaruhi oleh variabel-variabel pemahaman keselamatan oleh pramudi dan  

manajemen keselamatan, Pelatihan keselamatan, teknologi dan prosedur yang 

diterapkan oleh pengelola angkot feeder LRT yaitu PT Transportasi G;obal Mandiri 

(PT.TGM). Objek penelitian adalah seluruh pramudi dan karyawan perusahaan 

PT.TGM serta badan pengawas pelaksanaan operasional angkot feeder LRT Musi 

emas yaitu Balai pengelola Kereta api ringan Sumatera Selatan. Penelitian ini 

memiliki untuk mengembangkan model yang menjelaskan hubungan antara 

perilaku keselamatan pramudi, karyawan dan pengawas operasional dengan 

penilaian terhadap prosedur, teknologi, pelatihan, manajemen dan pengetahuan 

mengenai keselamatan yang telah dijalankan oleh PT. TGM. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan structural equation 

modelling (SEM), metode ini digunakan untuk menyelesaikan model persamaan 

dengan variabel terikat lebih dari satu dan menguji hipotesis apakah berhubungan 

saling mempengaruhi. Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

mengenai upaya peningkatan keselamatan angkot feeder LRT melalui peningkatan 

sumber daya manusia dan peraturan yang perlu di jalankan dalam pengoperasian 

angkot feeder LRT. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana profil kinerja pramudi dan operator angkot feeder LRT  terkait 

SOP keselamatan Angkot feeder LRT Musi Emas di Kota Palembang?  

2. Bagaimana penilaian pramudi dan operator angkot feeder LRT  terhadap 

prosedur, teknologi, pelatihan, manajemen dan pengetahuan mengenai 

keselamatan ? 

3. Bagaimana model SEM perilaku keselamatan operasional angkot feeder LRT 

Muisi emas Kota Palembang dengan menggunakan structure equation 

modelling (SEM) pada pramudi dan operator angkot feeder LRT  ?  

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku keselamatan operasional 

angkot feeder LRT?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi profil  serta kinerja pramudi dan operator angkot feeder 

LRT  terkait SOP keselamatan Angkot feeder LRT Musi Emas di Kota 

Palembang. 

2. Menganalisis hasil penilaian pramudi dan operator angkot feeder LRT  

terhadap prosedur, teknologi, pelatihan, manajemen dan pengetahuan 

mengenai keselamatan. 

3. Menganalisis hasil model SEM perilaku keselamatan operasioanl angkot 

feeder LRT Muisi emas Kota Palembang dengan menggunakan structure 

equation modelling (SEM) pada pramudi dan operator angkot feeder LRT. 

4. Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 

keselamatan operasional angkot feeder LRT.  

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini adalah pramudi dan operator angkot feeder 

LRT Kota Palembang . 

2. Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode SEM (structural 

equation models) dengan bantuan software Smart-PLS. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal tugas akhir ini akan dibuat dengan 3 bab dan 

masing-masing penjabaran adalah sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi kajian pustaka atau landasan teori yang relevan dengan penelitian 

dalam skripsi ini. Bagian ini juga mencakup deskripsi tentang metodologi 

penelitian. 
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Bab III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian, mencakup 

metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, dan metode analisis. 

Bab IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN   

Bab ini berisi tentang penyajian, pengolahan dan analisis hasil pengolahan data 

yang telah dikumpulkan. 

Bab V KESIMPULAN  DAN SARAN   

Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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